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Ketika Masa Depan Memandang Timur
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History of Scalar Energy
« Mid 1800’s Scalar Energy proposed by
James Clerk Maxwell

« 1920’s Einstein referred to Scalar Energy

* Nicola Tesla --- 50 years later able to
demonstrate the existence of Scalar Energ

« One century later — exploration of Scalar
Energy’s potential




Antara Kekayaan dan Kemiskinan

Why a UN Decade of Ocean Science

o .
Only 5%
3 of the ocean floor
\ has been mapped

Number fp ople thgh resolution
who have explored

\\ thedeepestknown
Po nt of the oy\

Indonesia merupakan NEGARA KEPULAUAN
TERBESAR, memiliki 1,340 suku yang memiliki
keragaman budaya, Bahasa dan agama

GLOBAL
KNOWLEDGE ‘ 990/

GAPS
itable
marine areas lack
\ basic biodiversity

e knowledge for their
management

\% 1 million

Approximate number of marine specles
that could still be unknown to science

\ ‘R 103 million

are miles of deep se:
pe petual darkness

All nations need scientific
solutions to achieve the 2030 Agenda




Literasi yang Terputus

Literasi Kebencanaan yang Terputus

\aran
Menurut Tarmizi, terputusnya kearifan lokal tentang peringatan bencana di tengah
masyarakat Aceh disebabkan oleh beberapa faktor. Mulai dari pengaruh konflik
berkepanjangan hingga pengaruh teknologi seiringan perkembangan zaman. Sehingga
= s = : . budaya mitigasi kearifan lokal masyarakat Aceh dahulu serta cerita-cerita rakyat di

Belajar Mitigasi Bencana Tsunami dari Manuskr dalamnya terlupakan.

Kuno . . : o
Konflik menjadi salah satu pengaruh besar hilangnya kearifan lokal ini. Mulai dari perang

dengan Belanda hingga pemberontakan Gerakan Aceh Merdeka (GAM). Dampaknya hasil
rekaman peradaban buah tangan para indatu dulu jadi berkurang dan terputus.

“Hacil tnlican tanoan ini tidalr camnat diternickan Femhali Qanarti ada nalbar vano ahli

aran

AR ACPAUA THULIUILYA RAICHIA LAnUL ATIUAL HHdaiil, ACHHuUIan inuciona yany aiuurya juga

banyak yang meniggal dunia,” ujar Tarmizi.




Masa Depan Investasi Maritim

bahkan mungkin bisa terdistorsi.
Untuk proporsi kontribusi sektor
migas dan pengilangan minyak

masih dominan dibandingkan peri-

Yonvitner Investasi kebencanaan kanan, garam, industri pengolahan

Kepala Pusat Studi Bencana LPPM IPB Kerugian akibat bencana di Lom- hasxl laut, industri kapal, bangunan
bok yang diperkirakan pai Rp7 h 1k laut, ang}

triliun lebih, Palu sekitar Rp15,29
triliun menjadi refleksi bagi kita da-
lam merencanakan investasi sektor
kemaritiman. Belum lagi kerugian
jangka panjang, yaitu jatuhnya
ekonomi masyarakat akibat keru-
akan pada aktivitas penggerak
konomi. Kerusakan infrastruktur
an prasarana wisata di Lombok
an Palu turut serta garuhi

AMALAN Pricewater-

dah dapat dipastikan daerah pesisir
menjadi daerah yang paling awal
terkena dampak gelombang besar
tersebut falah kawasan pesisir. Da-
lam kumn vmkm kumng dari 3 bu-

housecooper bahwa In-
donesia menjadi negara
konomi maju ke-4 pada
2050, bisa dlcnpni dengan syarnl

sungm dan danau, serta hiburan dan
rekreasi laut. Dengan kondisi normal
kontribusi dapat dipacu dengan kebi-
jakan yang atraktif semisal pajak dan
regulasi lainnya.

Hanya, keadaan ini akan terdistorsi
ketika variabel bencana dimasukkan

sumber daya manusia, dan hal teknis
lainnya.

Itu menjadi sebuah beban dan tu-
gas ynng unnk sd.mbang jika dilihat

Dalam era otonomi dnera.h, pengum
an kebencanaan dalam pengem-
b an bisa dilakukan dengan
data

3 tahapan, yaitu 1) p

dalam sistem big data centre, 2) sinergi
dan aﬂrmasx kehl;almn. dan 3) l.llerasx

Permmu dalam hal pengelolamn
data dan informasi kebencanaan

dalam pencapaian target el i
kelautan. Dengan kondisi bangsa

SURAT TERBUKA TENTANG LITERASI
KEPADA CALON PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

tivitas ekonomi masyarakat di ka-
asan tersebut.

Pada sisi investor, kemudian mun-
kegamangan berinvestasi melihat
lingginya risiko dan besarnya biaya

Ind ia yang kerap mengalami
bencana seperti yang terjadi di Lom-
bok, Palu, dan Selat Sunda, mau tidak
mau, investasi kelautan di pesisir dan
pulau kecil harus berbasis bencana.

jadi vital bagi perencanaan di
pesisir dan laut. Kuantitas dan kuali-
tas data untuk manajemen bencana
secara baik harus berbasis data ter-
integrasi dalam satu sistem big data
A kebencanaan sehingga prediksi

yang dibangun BNPB sering kali ber-
benturan dengan UU No 26 Tahun
2007 tentang Tata Ruang dan UU No 27
JoUU No 1 Tahun 2014 tentang Penge-
lolaan Pesisir dan Laut yang kadang
kala sangat locality.

Sinergi implementasi UU No 24
Tahun 2007 perencanaan tata ruang
dan zonasi mutlak harus dilakukan.
Karena pembangunan yang hanya
memikirkan ekonomi, konservasi dan

fi tanpa perhatikan
risi](o akan sia-sia seperti yang sudah
terjadi. Untuk itu, sinergi kebijakan
kebencanaan dalam panataan ruang
dan zonasi pesisir laut dan pulau kecil
harus padu.

Ketiga, yang tidak kalah pentingnya,
yaitu literasi bencana di kawasan
pesislr dan lautan. Ke depan, pmyek

bencana dan proyeksi p i ben-
cana (hazard) dapat terkelola secara

yang grasi-
kan data kebencanaan harus men)adl

ang akan ditanamkan di kawasan Momentum otonomi terintegrasi dan tindakan mitigasi  pertimbangan dalam pembangunan,

g besisir, laut, dan pulau-pulau kecil. UU No 24 Tahun 2007 lenlang Pe-  dalam satu komando. tidak lagi yang hanya berbiaya mu-

Yth. Ba pak Ca |0n PreS|den arena dalam praktiknya di Indo- nangg Bencana Dengan demikian, para investor rah. Akibat persepsi biaya murah
. nesia, kebencanaan belum jadi kelemb pengelolaan  dapat melihat potensi risiko secara  ini kita lengah dengan kualitas se-
DI Tem pat bagian dari perencanaan terpadu  bencana dilakukan melalui Badan rmllimedldaerah potensialinvestasi. hingga setiap pembangunan gedung,
bangunan, tapi baru sebag Nasional Pena Bencana k dalam investasi maritim _ perumahan, jemb dan jalan,

dukung. Akibatnya jami (BNPB). Dalam praktikny hdi

i dan perli gan sangat  bagaan ini relatif umun| mi

yang kemudian menyebabkan  pada tataran teknis ket """ hi-

onomi maritim lambat tumbuh.

Tren pertumbuhan ekonomi ke-
autan 3 tahun terakhir relatif stabil
engan kontribusi di bawah 10%,

Saya sungguh percaya, tiang kokoh peradaban
adalah literasi. Kita mewariskan pengetahuan,

Sementara itu, pada Pasal
tersebut tugas besar pengel
cana juga mencakup pe
pencegahan, penguatan|

nilai-nilai luhur, teknologi, apapun itu melalui
literasi. Sesuatu yang kita ‘tuliskan’, kemudian
dibaca oleh anak cucu kita kelak.

Bandung, 3 Januari 2019
Tere Liye

Dalam era otonomi daerah, penguatan
Kebencanaan
bisa dilakukan 3 tahapan, yaitu 1)
penguatan data dalam sistem big data
centre,
kebijakan, dan 3) literasi penguatan
kapasitas masyarakat

dalam

2) sinergi

lan

pembangunan

dan afirmasi
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MENGAPA BUDAYA BAHARI

1. Satu-satunya wilayah di Planet ini yang memiliki sejarah
kemaritiman yang panjang dan tidak terputus, sejak 8000 BC
sampai sekarang.

2. Secara georafis, Indonesia sebagai pusat pelayaran Internasional,
Poros Maritim Dunia

3. Masyarakat yang sangat terbuka terhadap budaya masyarakat
asing sejak awal abad pertama.

4. Tetapitidak mengadopsi budaya tersebut secara langsung,
namun menstimulasi menjadi konsep budaya lokal yang unik.

5. Lautan yang sangat luas bukan sebagai pemisah, namun
pemersatu bangsa, budaya dan politik sehingga menciptakan
komunikasi dan teloransi dalam kebinekaan.




BABI HUTAN
(Sus scrofa)

KLIPING KELEKAK | 2 MARET 2021

RANGKONG BADAK
(Buceros rhinoceros)

PUCUK ULAR

(Anhinga melanogaster)

AYAM-AYAMAN

(Gallicrex cinerea)

BAKAU

(Bruguieira, Ceriops, Kandelia,
Rhizophora)

RUSA BAWEAN
(Hyelapus kuhlii)

KAKAP MERAH
(Lutjanus argentimaculatus)

(Halcyon cyanoventris)

Armada bangsa Nusantara yang
mengarungi sandera hingga
Madagaskar

%’ Lawan

Diabetes Melitus

dengan '
Kedondong Hutan

Wawan Sujarwo
Ary Prihardhyanto Keim
Fitriana Hayyu Arifah



Hiu dan Manusia

UNIVERSITAS INDONESIA

KAJIAN PERILAKU HIU KARANG SIRIP HITAM DAN
INTERAKSINYA DENGAN MANUSIA DI PERAIRAN PULAU
MITITA

TESIS

Darmawan Ahmad Mukharror
1806241936

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
PROGRAM MAGISTER ILMU KELAUTAN

JAKARTA

JANUARI 2020 Relief Hiu di (a) Candi Borobudur, (b) Candi Prambanan, (c) Candi

Penataran, dan (d) Candi Surawana (Mukharror, 2019a)




SASI

Sasi dapat diartikan sebagai larangan untuk mengambil hasil sumber daya alam tertentu dalam upaya

pelestarian untuk menjaga mutu dan populasi sumber daya hayati. Sasi juga mengatur pemerataan

% pembagian hasil sumber daya alam bagi masyarakat sekitar. Sasi diberlakukan dengan beberapa aturan

s adat tentang ritual adat, aturan pemanfaatan, serta sanksi bagi para pelanggar. Sistem sasi dikenal

dalam beberapa nama berbeda di wilayah Sulawesi Tenggara, Maluku, Papua Barat.

Nama Lain: R . \RI
* Sulawesi Tenggara : Ombo/Kaombo, Wehai Sasi Biota Sasi Wilayah

* Maluku : Yotut, Ngam, Tawer/Hawear Buka Tutup: “larangan untuk mengambil hasil sumber
* Papua Barat : Sasi Laut, Egek, Sasisen, Kera-Kera 1. Kima daya alam dalam suatu kawasan tertentu
2. Lola ) ’ upaya pelestarian untuk menjaga mutu
3. Teripang dan populasi sumber daya hayati.”
4. Lobster, dll .
Sasi menjadi salah satu rujukan dalam > \‘ ﬂ
ermanen: :
penerapan EAFM (Ecosystem Approach 1. Dugo
for Fisheries Management) berbasis 2. Penyu
: sed 3. Parimanta
kearifan / pengetahuan tradisi 1 co
5. Lumba-lumba
6. Hiu Paus
7. Napoleon, dll
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PETUANAN LAUT marine resources management practices in Papua based on
(SEA ESTATE) traditional/ local community spatial concept (wilayah adat

laut)

TRADITIONAL LAND-USE

& TENURIAL SYSTEM
KEI ISLAND, SOUTHEAST MALUKU

For
management
purpose, in

Kei Islands,
WARAIN
people V(ﬁ:{:g;‘ MEON | WARAIN
.. . v)
divided their Fores) Convertion
Forest) ROK
(Shifting | OHOIMURIN
communal . Cotvatn | tpomanon
* Harawoo = Hardwood el Cultivation
Iand and sea = Sandelwood * Sandelwood = Soft wood Field)
. = Rattan * Rattan = Rattan, Bamboos b F‘""d Crops
into Several + Wild Species " Medicinal Plantsf Cash Crops = Fruits &Vegs | _
= Sago = Herbs
zones. ® Sacret Sites = Hunting Area = Hunting Area = Fish Ponds

Dr. Kartini Sjahrir - Dr. Dedi Supriadi Adhuri

TRADITIONAL SEA-USE

& ZONING SYSTEM
KEI ISLAND, SOUTHEAST MALUKU

ESTIMATED
ISODEPTH
(meter)

0

highest spring tide level

lowest spring tide jeve; 2-5

10-20
30-40

40-100

100>

WELWUL
WAHDAAN
WALAAR

ESTIMATED DISTANCE FROM THE SHORE LINE (meter)

|
10-50 f 50 - 500 f 500 - 12,000
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Patanjala bermakna air sungai yang tiada hentinya mengalir mengikuti alur
yang dilaluinya hingga ke muara.

Patanjala adalah landas pemikiran (konsep) mengenai pengelolaan air yang
mucul dari sumber mata-air menuju sungai hingga bermuara di samudra.
Pemikiran dalam Pikukuh Sunda (Jati Sunda) mengenai “lbu Agung atau lbu
Pertiwi”. Ibu atau bumi ini benar-benar dianggap “hidup” (bernapas, bergerak
dan tubuhnya dialiri berbagai unsur). Prinsipnya bahwa sistem kerja tubuh
bumi mirip dengan tubuh manusia. Kondisi bumi ditentukan oleh manusia dan
juga sebaliknya kondisi manusia ditentukan oleh bumi (jagat alit — jagat

agung).

Patanjala dan SDGs

T e

Tari buyung pada Upacara Seren taun. Foto: infobudaya.net

Patanjala secara mendasar terbagi dalam 3 kewilayahan yang sangat erat
berkaitan dengan “gunung dan hutannya”:

Wilayah Larangan — Hutan Larangan.

Wilayah Tutupan — Hutan Tutupan.

Wilayah Baladaheun — Hutan Baladaheun / Hutan Olahan (Perkebunan dan

Pertanian). 5 HhA i
Ketiga wilayah ini dijaga dengan baik dan terjaga “kesuciannya”. Oleh karena 2 ?/ ‘
itu sering disebut sebagai “tanah suci” atau wilayah paling sakral pacara Seren taun. Foto: infobudaya.net

(dikeramatkan) disebut sebagai “kabuyutan” yang hanya boleh dimasuki oleh
orang tertentu saja.



http://hystoryana.blogspot.com/2018/04/kabuyutan-dan-kamandalaan-di-tatar.html

Sistem Anjir dan Polder

Webinar #30 - MENYINGKAP JEJAK PERADABAN ATLANTIS DI LAUT JAWA ~»
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Iptek Peradaban

Membangkitkan batang terendam, menjemput yang
Tertinggal, mengumpulkan yang terserak..




Kemaritiman dalam Visi 2045

iiw

REPUBLIK
INDONESIA

Pemantapan sistem tatakelola 11 Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP)
Industrialisasi Perikanan menuju dunia

Pembangunan struktur armada perikanan modern yang ocean-going
Pengembangan wisata bahari kelas dunia

Pengembangan water-front city kota pesisir

Paradigma Laut

>

Ber:;ndaDé an’ at Pe):ad = Pusat qu'tumbuﬁan at Pemersatu
p " )‘ a,ag pe L Ekonoml I . ‘Al Bangsa Ty

- ..‘-.‘ P,

Bappenas, Ringkasan Visi Indonesia 2045 (2019)



Pengembangan Budaya Bahari dan Literasi Maritim

PROGRAM UTAMA KEBIJAKAN
- BUDAYA BAHARI{
MANDAT KEBIJAKAN KELAUTAN il e
INDONESIA DALAM PILAR 6

“BUDAYA BAHARI

Peningkatan Ocean literacy

Haromnisasi nilai
lokal kedalam norma
pengelolaan Sumber
Daya Kelautan

Pengembangan teknologi
berbasis kearifan bahari

revitalisasi peran
kota pelabuhan

Wawasan dan budaya bahari
bersejarah

RPJMN 2020—2024
(Lampiran |, PERPRES No. 18 Tahun 2020)

Pengembangan budaya bahari dan literasi

maritim, gerakan cinta laut, gerakan PROGRAM PRIORITAS RPIMN
Ind i bersih d b 2020-2024 DALAM AGENDA
ndonesia bersih dan pengembangan PEMBANGUNAN KES

sumber daya maritim “KEBUDAYAAN DAN
REVOLUSI MENTAL”

dalam rangka pengembangan dan pemanfaatan kekayaan
budaya untuk memperkuat karakter bangsa dan
kesejahteraan rakyat (hal. V.12)




v K
S5S°  KEKAYAAN INTELEKTUAL KOMUNAL

SEBAGAI INDENTITAS DAN ASET
BANGSA

HAK KOMUNITAS LOKAL
ATAU KOMUNITAS ADAT

- MILIKBERSAMA (KOMUNAL)
SEHINGGA DAPAT DIBAGI

- DISUSUN, DIJAGA &

C

Kepemilikan
Komunal

DIPELIHARA OLEH TRADISI
- PT, EBT, SDG, IG/POTENSI

KEKAYAAN
INTELEKTUAL

Ekspresi Budaya Tradisional

]

Pengetahuan Tradisional

Indikasi Geografis/Indikasi asal

Sumber Daya Genetik

Hak Cipta & Hak Terkait

Hak Milik Industri

]
J
)
]
]

Desain
m
Desain Tata Varietas
Letak Sirkuit Tanaman
Dagang Terpadu
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@ TRANSFORMASI EKONOMI

STRATEGI

INDUSTRIALISASI

Pencapaian visi 2045 melalui transformasi
ekonomi yang didukung oleh hilirisasi industri
dengan memanfaatkan sumber daya manusia,

infrastruktur, penyederhanaan regulasi, dan
reformasi birokrasi.

PAR.EKRAF.DIGI

ujung tombak transformasi
ekonomi 2020-2024

@) PENGUATAN EKONOMI
.8 KREATIF DAN EKONOMI

Industrialisasi berbasis
SDA dan rantai produksi
global

PENGEMBANGAN
DESTINASI UNGGULAN

Pengembangan Destinasi
Unggulan, melalui:
perbaikan aksesibilitas,
atraksi, dan amenitas

di Destinasi Pariwisata
Prioritas

DIGITAL

Penguatan Ekonomi
Kreatif dan Ekonomi
Digital, pada sektor:
kuliner, fashion, kriya,
aplikasi dan konten
digital, games, film, dan
musik.



Blended Knowledges
Resolusi 4

Kongres Kebudayaan Indonesia 2018

Medical,

Membangun pusat inovasi yang
mempertemukan kemajuan teknologi
dengan warisan budaya di tiap daerah

melalui sinergi antara pelaku budaya
dan penggerak ekonomi kreatif guna
memanfaatkan kekayaan budaya dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat



KEARIFAN LOKAL DI PESISIR DAN
PULAU-PULAU KECIL INDONESIA

( )/
s povoiran =

m Panglima Laot
A) Sedekah Laut/Petik Laut/Kenduri laut

A Kelong
@ Awig-Awig

() sasi/Sasisen/Kera-kera/Wehai/Ombo/Ngam/Egek
@ Sero
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